ABSTRAK

Waduk Tempuran merupakan wadah air raksasa yang digunakan sebagai sumber
ketersediaan air bersih. Air waduk dimanfaatkan pula sebagai sarana irigasi pertanian, tempat
budidaya ikan air tawar, arena pemancingan, sarana even olahraga dayung tingkat lokal
hingga nasional, serta dikreasikan menjadi wisata berkonsep “duo tourism objects” yaitu paket
wisata alam digabungkan dengan wisata kuliner. Destinasi yang menarik tersebut membuat
banyak wisatawan yang berasal dari Kabupaten Blora maupun luar Kabupaten Blora. Karena
potensinya tersebut maka pemerintah daerah Kabupaten Blora dengan program atau upaya
pengembangan obyek dan daya tarik wisata. Adanya pengembangan pariwisata pada
umumnya dapat memberikan pengaruh positif dan negatif. Perlu adanya penelitian mengenai
pengaruh pengembangan aktifitas pariwisata di Kawasan Waduk Tempuran terhadap
pendapatan pariwisata di Desa Tempuran, Kecamatan Blora Kota. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi pengaruh pengembangan aktivitas pariwisata terhadap
pendapatan dan kesempatan kerja. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif dengan teknik analisis yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dan regresi linier
berganda. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengembangan aktivitas pariwisata di
kawasan Waduk Tempuran di Desa Tempuran ternyata memberikan pengaruh bagi
pendapatan pariwisata. Pengaruh yang didapatkan karena adanya pengembangan Desa
Wisata Waduk Tempuran yaitu meningkatnya jumlah kebutuhan tenaga kerja, meningkatnya
jumlah wisatawan, berkembangnya sarana dan aktivitas pariwisata. Banyaknya peningkatan
aktivitas pariwisata mengakibatkan peningkatan perekonomian di sektor pariwisata di Desa
Tempuran. Hampir keseluruhan tenaga kerja yang dipekerjakan yaitu pegawai rumah makan
dan sebagai pedagang dikarenakan paling banyak dibutuhkan dan memiliki peluang yang
tinggi dalam tingkat kesempatan kerja dan pendapatan di sektor pariwisata. Hasil analisis dari
proyek akhir ini yaitu adanya pengaruh yang tinggi untuk pengaruh aktifitas pariwisata pada
tahun 2010 sebesar 96,2% berpengaruh terhdapan pendapatan pariwisata, sedangkan untuk

tahun 2017 sebesar 89,9% berpengaruh terhdapan pendapatan pariwisata.
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